BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 ini akan disajikan kesimpulan hasil penelitian tentang
gambaran sikap guru sekolah berbasis inklusi tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan di SD Negeri 5 Bedali Lawang Kabupaten

Malang.

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian sikap guru sekolah berbasis inklusi tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan didapatkan bahwa sikap guru
seluruhnya negatif sebanyak 16 orang(100%). Hal ini terjadi karena peran
guru di sekolah lebih banyak mendidik dan mengajar sesuai dengan
kurikulum pendidikan yang berlaku, sehingga kurangnya perhatian guru

terhadap kesehatan atau pertolongan pertama pada kecelakaan.

5.2 Saran

5.2.1. Bagi tempat penelitian

Diharapkan dapat tambahan ilmu dan informasi bagi petugas
kesehatan dalam melaksanakan penyuluhan sikap guru sekolah
berbasis inklusi tentang pertolongan pertama pada kecelakaan di SD

Negeri 5 Bedali Lawang Kabupaten Malang.
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5.2.2. Bagi Responden

Peneliti berharap semoga sikap guru sekolah berbasis inklusi
tentang pertolongan pertama pada kecelakaan perlu diperhatikan atau
ditingkatkan sehingga apabila ada kasus tentang P3K bisa cepat
tertangani untuk menentramkan dan menyenangkan penderita

sebelum ditangani oleh tenaga yang lebih ahli dengan sarana yang

lebih memadai.
5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu keperawatan serta dapat
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam memberikan

pendidikan kesehatan dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian

selanjutnya.
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